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INTISARI

ALFONSIN DE RODRIQUES SANDO, 2024, FORMULASI DAN
UJI MUTU FISIK SEDIAAN GEL EKSTRAK ETANOL DAUN
KATUK (Sauropus androgynus (L.) Merr.) DENGAN VARIASI
KONSENTRASI XANTHAN GUM, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA,
Dibimbing oleh Dr. Drs. Supriyadi, M.Si. dan apt. Ghani Nurfiana
Fadma Sari, M.Farm.

Gel adalah salah satu sediaan semi solid yang memiliki kelebihan
berupa kandungan air yang cukup tinggi sehingga memberikan
kelembaban yang bersifat dingin dan memberikan rasa nyaman pada
kulit. Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan sebagai gel adalah
daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.). Penelitian ini bertujuan
untuk memformulasikan sediaan gel ekstrak etanol daun katuk dengan
variasi konsentrasi xanthan gum dan melakukan uji mutu fisik sediaan
gel.

Ekstraksi daun katuk dilakukan dengan metode maserasi pelarut
etanol 96%. Kemudian diformulasikan dalam bentuk gel ekstrak daun
katuk 9% ke dalam 4 formula yaitu kontrol negatif atau basis, dan tiga
formula variasi konsentrasi xanthan gum 0,8%; 1%, dan 1,2%. Seluruh
formula diuji mutu fisik, meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH,
daya sebar, viskositas, dan stabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
katuk dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel yang memenuhi
syarat uji mutu fisik. Formula sediaan gel ekstrak etanol daun katuk yang
memiliki mutu fisik yang paling baik adalah formula yang menggunakan
xanthan gum 1%.

Kata kunci: Daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.), gel, uji
mutu fisik.
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ABSTRACT

ALFONSIN DE RODRIQUES SANDO, 2024, FORMULATION
AND PHYSICAL QUALITY TEST OF GEL PREPARATIONS OF
ETHANOLIC EXTRACT OF KATUK LEAF (S ccauropus
androgynus (L. Merr.) WITH XANTHAN GUM
CONCENTRATION VARIATIONS, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA,
Supervised by Dr. Drs. Supriyadi, M.Si and apt. Ghani Nurfiana
Fadma Sari, M. Farm.

Gel is one of the semi-solid preparations that has the advantage
of a fairly high water content so that it provides cool moisture and
provides a comfortable feeling on the skin. One of the plants could be
developed into gel preparations was katuk leaves (Sauropus androgynus
(L.) Merr.). This study aimed to formulate a gel preparation with ethanol
extract of katuk leaves with a ratio of xanthan gum concentrations of
0.8%, 1%, 1.2% and to conduct physical quality tests of gel preparations
that meet standards.

Extraction of katuk leaf was carried out by 96% ethanol solvent
using maceration method. Then it was formulated into the gel form of
9% katuk leaf extract into 4 formulas, namely negative control or base,
and three variations of xanthan gum concentration formula, namely
0.8%; 1%; and 1.2%. All formulas were tested for physical quality
consisting of organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability,
viscosity and stability.

The results of this study indicated that the ethanol extract of katuk
leaves could be formulated in the form of a gel preparation and can meet
the physical quality test requirements. The katuk leaf ethanol extract gel
preparation formula that has the best physical quality was the formula
that used 1% xanthan gum.

Key words: Katuk leaves (Sauropus androgynus (L.) Merr.), gel,
physical quality test.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit merupakan lapisan pembungkus tubuh yang dapat
mengalami kontak dengan lingkungan luar, baik berupa radikal bebas,
iklim maupun faktor-faktor kimiawi. Salah satu organ penting perihal
mendukung penampilannya seseorang yaitu kulit. Mempunyai kulit yang
sehat, bersih dan segar membuat setiap orang lebih percaya diri. Masalah
pada kulit yang sering ditemui adalah kulit kering, kulit berminyak,
terjadi penuaan dini, dan radikal bebas. Radikal bebas adalah polusi
(kontaminan), abu, atau hasil produksi terus menerus sebagai akibat dari
metabolisme normal. Radikal bebas yang dihasilkan bisa memicu
kerusakan pada DNA vyang berakibat terhadap berlangsungnya
pertumbuhan sel atau organ akibat stres oksidatif, serta kulit ialah salah
satu daripada bagian tubuh yang sangat rentan pada adanya keberadaan
suatu radikal bebas (Sari, 2015). Untuk mengatasi masalah pada kulit
karena radikal bebas, maka dibutuhkan sediaan kosmetik yang terbuat
dari bahan alam. Kegunaan dari bahan alam yang bisa diambil
diantaranya yakni sifat antioksidan yang dimiliki yang bisa membuat
radikal bebas menjadi terhambat hingga bisa membuat pencegahan
terhadap penuaan dini. Antioksidan alami biasanya ada di dalam
tanaman, salah satunya yakni tanaman yang bisa dipergunakan teruntuk
melakukan pencegahan terhadap radikal bebas ialah tanaman daun katuk
(Elsner & Howard, 2000).

Daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) ialah sebuah
tanaman tradisional yang memiliki zat gizi yang cukup terbilang tinggi
yang dapat dijadikannya sebagai antibakteri, serta memiliki kandungan
akan adanya beta karoten yang dapat dijadikan sebagai zat aktif warna
kakas. Daun katuk bisa bekerja untuk menjadi antioksidan yang bisa
disebabkan oleh adanya golongan senyawa fenol yakni flavonoid.
Flavonoid ini mempunyai suatu kemampuan teruntuk mereduksi
maupun juga merubah radikal bebas maupun untuk dijadikan sebagai
anti radikal bebas (lda, 2013).

Daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) juga memiliki
banyak khasiat dan juga mengandung 7% protein serta serat kasar
sampai 19%. Daun katuk kaya akan vitamin K, selain pro-vitamin A
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(beta-karoten), daun katuk juga memiliki manfaat seperti mengobati
bisul dan melancarkan ASI (Herbie, 2015).

Di dalam riset sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Zuhra
(2008) mengemukakan yakni daun katuk mempunyai suatu kemampuan
yang dapat dijadikan sebagai antioksidan dengan mempergunakan
metode DPPH dengan adanya konsentrasi yang kuat di 80,81 ppm. Oleh
sebab demikian, ekstrak daun katuk ini mempunyai aktivitas yang kuat
untuk antioksidan. Penelitian lain yang juga sudah dilakukannya oleh
Lusi (2017) mengemukakan yakno ekstrak etanol yang ada pada daun
katuk memiliki konsentrasi dengan jumlah 3% memberikan aktivitas
antioksidan yang efektif. Berdasarkan pada riset yang sudah dilakukan
maka daripada itu bisa diambil kesimpulan bahwasanya daun katuk yang
mempunyai senyawa flavonoid sebagai anti radikal bebas bisa
dikembangkan ke dalam bermacam-macam sediaan, salah satunya yaitu
sediaan gel.

Gel ialah salah satu daripada sediaan semi solid yang mempunyai
suatu kelebihan dengan adanya kandungan air yang lumayan terbilang
tinggi hingga memberi kelembaban yang sifatnya dingin serta memberi
rasa yang cukup nyaman terhadap kulit. Kemampuan dalam melakukan
pelembaban pada gel juga memberi efek dalam menghilangka sebuah
kerutan, melembutkan, dan juga melakukan pencegan agar tidak
terjadinya iritasi kepada kulit. Gel ialah sediaan semi solid yang
terdirinya atas suspensi yang viskos. Gel yang berupa tiksotropik, bakal
membentuk menjadi semi padat kalau dibiarkan serta akan jadi mencair
ketika dilakukan pengocokan (Diana, 2006).

Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ekstrak daun
katuk dengan konsentrasi 1% pada sediaan gel dengan variasi
konsentrasi Carbopol dapat memberikan evaluasi mutu fisik yang baik
(Utami, 2019). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sediaan gel yang
dibutuhkan pada pembuatan gel ialah gelling agent.

Gelling agent ialah bahan utama pada pembuatan formulasi
sediaan gel. Salah satu daripada jenis pembentuk gelling agent yang
termasuknya ke dalam bahan yang alami serta juga stabil di kondisi asam
maupun basa adalah xanthan gum (Hasnain, 2019). Xanthan gum pada
saat ini kerap kali dipergunakan pada formulasi farmasi sediaan topikal,
makanan, serta kosmetik yang dijadikan sebagai agen pensuspensi serta
penstabil, dan juga dipergunakan untuk dijadikan sebagai zat
pengemulsi, pengental, maupun gelling agent serta juga tidaklah
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beracun. Mempunyai sifat yang kompatibel dengan bahan farmasi yang
lain, mempunyai viskositas yang baik, mempunyai stabilitas yang juga
cukup baik, serta gel xanthan gum mempunyai sifat pseudoplastik.
Gelling agent merupakan faktor yang dapat mempengaruhi sifat fisik dan
kimia formulasi sediaan gel.

Pengevaluasian terkait dengan mutu sediaan gel ialah aspek yang
cukup penting yang juga haruslah terus diperhatikan pada pembuatannya
sediaan gel. Pengevaluasian terhadap kualitas dari sediaan gel ekstrak
etanol daun katuk dengan gelling agent xanthan gum yakni teruntuk bisa
tahu mutu maupun kualitas daripada gel tersebut baik itu dari sisi fisik
maupun kimia serta teuntuk membuktikannya yakni sediaan yang dibuat
sudah memenuhi syarat dalam pembuatan sediaan gel. Evaluasi fisik
sediaan gel mencakup viskositas, organoleptik, daya sebar, homogenitas,
serta juga stabilitas (Kurniasari, 2020).

Menurut dari riset terdahulu, mengemukakan yakni variasi
konsentrasi xanthan gum 1; 1,2; serta 1,4% yang ada pada sediaan serum
ekstrak sari tomat bisa memberi efek kepada organoleptik serta pH dalam
periode penyimpanan yang ditunjukkannya dengan adanya suatu
perubahan pada tekstur serta adanya perubahan dari nilai pH sediaan
(Ariyanti et al., 2020).

Didasarkan pada uraian penjelasan yang ada di atas, maka dengan
demikian peneliti terdorong teruntuk melakukan tindakan riset ataupun
penelitian mengenai ekstrak etanol daun katuk yang diformulasikannya
ke dalam wujud sediaan gel dengan adanya variasi konsentrasi xanthan
gum teruntuk dilakukan pengujian terkait dengan kualitas ataupun mutu
fisik.

B. Rumusan Masalah

Didasarkan dari latar belakang di atas, maka dengan demikian
bisa dirumuskan permasalahan seperti berikut:

Pertama, apakah sediaan gel ekstrak etanol daun katuk yang
diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengan gelling agent xanthan
gum mempunyai mutu fisik yang baik?

Kedua, pada formula berapakah sediaan gel ekstrak etanol daun
katuk mempunyai mutu fisik yang baik?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang bisa disusun dari rumusan masalah yang
ada ialah seperti berikut:

Pertama, teruntuk mengetahui sediaan gel ekstrak etanol daun
katuk dengan gelling agent xanthan gum mempunyai mutu fisik yang
baik.

Kedua, teruntuk mengetahui formula sediaan gel ekstrak etanol
daun katuk yang mempunyai mutu fisik yang baik.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari riset yang didapat diharap untuk bisa bermanfaat dalam
memberikan sumber informasi serta tambahan akan ilmu pengetahuan
yang ada pada bidang kosmetik dengan bahan alam dan bisa
dipergunakan di kalangan para penduduk ataupun masyarakat yang
dijadikan sebagai salah satu daripada alternatif terhadap penggunaannya
kosmetik yakni mempergunakan gel dari bahan alami hasil dari ekstraksi
etanol yang diperoleh dari daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.).



